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Merokok merupakan faktor resiko penyakit tidak menular yang dapat menyebabkan kesakitan pada individu
maupun orang lain yang terpapar asap rokok. Data WHO di Indonesia pada tahun 2015 menyatakan
prevalensi perokok aktif disemua kalangan usia sebanyak 51,1%. Kemudian data GY TS pada tahun 2009
menyatakan perokok remaja sebesar 57,8% pada laki-laki dan 6,4% pada perempuan. 72,5% remaja
menyatakan setuju bahwa asapAA rokok berpengaruh buruk terhadap kesehatan, namun pertanyaan ini
bertolak belakang dengan peningkatan trend usia merokok pada kalangan remaja usia 13-15 tahun sebesar
36,3% pada tahun 2007, 43,3% pada tahun 2010, dan 55,4% pada tahun 2013. Pada penelitian sebelumnya,
perilaku merokok remaja juga dihubungkan dengan faktor stress, bully, dan pemantauan orang tua. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan variabel independen yaitu gangguan mental, bully,
dan pemantauan orang tua dengan variabel dependen yaitu perilaku merokok padaremajadi Indonesia
dengan menggunakan desain studi cross sectional dan data sekunder dari survey global kesehatan pelgjar
berbasis sekolah pada tahun 2015 yang di teliti oleh Badan Penelitian dan Pengembangan K esehatan
Republik Indonesia (Litbangkes RI). Sampel penelitian yang digunakan adalah total sampling yang sudah
memenuhi kriteriainklusi dan ekklusi, yang kemudian data akan dianalisis secara univariat, bivariat, dan
multivariat. Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara gangguan mental dan bully
dengan perilaku merokok padaremaja, sertatidak adanya hubungan pemantauan orang tua dengan perilaku
merokok padaremaja.
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Smoking isarisk factor for non-communicable diseases that can cause pain in individuals and other people
who are exposed to cigarette smoke. WHO data in Indonesiain 2015 stated that the prevalence of active
smokersin all ages was 51.1%. Then the GY TS data in 2009 stated that adolescent smokers were 57.8% in
men and 6.4% in women. 72.5% of adolescents agree that cigarette smoke adversely affects health, but this
guestion contrasts with an increase in the trend of smoking age among adol escents aged 13-15 years by
36.3% in 2007, 43.3% in 2010, and 55.4% in 2013. In previous studies, adolescent smoking behavior was
also associated with stress factors, bullying, and parental monitoring. The purpose of this study was to
analyze the relationship of independent variables namely mental disorders, bullying, and monitoring of
parents with dependent variables namely smoking behavior in adolescents in Indonesia by using a cross
sectional study design and secondary data from the 2015 global survey of school-based student health
examined by the Health Research and Development Agency of the Republic of Indonesia (Litbangkes RI).
The research sample used was total sampling which had fulfilled the inclusion and exclusion criteria, which
then the data would be analyzed by univariate, bivariate, and multivariate. The conclusion of this study is
the relationship between mental disorders and bullying with smoking behavior in adolescents, as well asthe
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absence of arelationship between monitoring parents and smoking behavior in adolescents.



